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Analysis of Factors Influencing Community Well-being Based on Education,
Per Capita Expenditure, Access to Drinking Water, and Health in Deli Serdang
Regency

Abstract. This study aims to analyze the factors influencing community welfare
based on education, access to clean water, health workforce, and per capita
expenditure in Deli Serdang Regency. The data used are secondary data obtained
from official institutions and presented in the form of district-level observations.The
analysis method used is Exploratory Factor Analysis (EFA) with the help of R software.
The analysis stages include the Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) test, Bartlett’s test of
sphericity, factor extraction based on eigenvalues, and interpretation of factor
loadings.The results show that all variables form one dominant factor with an
eigenvalue greater than 1 and are able to explain more than 85% of the total data
variation. All variables have high factor loadings, indicating a strong contribution to
the formed factor. This factor is interpreted as a socio-economic welfare factor.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi kesejahteraan masyarakat berdasarkan pendidikan, akses air minum,
tenaga kesehatan, dan pengeluaran per kapita di Kabupaten Deli Serdang. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari instansi resmi dan disajikan
dalam bentuk data per kecamatan. Metode analisis yang digunakan adalah
Exploratory Factor Analysis (EFA) dengan bantuan software R. Tahapan analisis
meliputi uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), uji Bartlett, ekstraksi faktor berdasarkan
eigenvalue, serta interpretasi factor loading. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh variabel membentuk satu faktor dominan dengan nilai eigenvalue lebih dari
1dan mampu menjelaskan lebih dari 85% variasi data. Seluruh variabel memiliki nilai
factor loading yang tinggi, sehingga berkontribusi kuat terhadap faktor yang
terbentuk. Faktor tersebut diinterpretasikan sebagai faktor kesejahteraan sosial
ekonomi.

Kata kunci: analisis faktor, kesejahteraan, pendidikan, kesehatan

PENDAHULUAN

Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu indikator utama dalam
menilai keberhasilan pembangunan suatu daerah. Kondisi kesejahteraan dapat
dilihat dari kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup yang layak,
mencakup aspek pendidikan, kesehatan, serta kondisi ekonomi. Tingkat pendidikan
yang baik umumnya berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia,
yang pada akhirnya berdampak pada peluang kerja dan peningkatan pendapatan.
Sebaliknya, keterbatasan dalam akses pendidikan dan sumber daya ekonomi dapat
menyebabkan rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat. Untuk mengukur
tingkat kesejahteraan, salah satu indikator yang sering digunakan adalah Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), yang mencerminkan kualitas hidup masyarakat
melalui dimensi kesehatan, pendidikan, dan standar hidup. Ketiga dimensi tersebut
saling berkaitan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengeluaran per kapita,
akses terhadap layanan kesehatan, serta ketersediaan sarana dasar seperti air minum
yang layak. Peningkatan pada indikator-indikator tersebut menunjukkan adanya
perbaikan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh (Mulia dan Saputra, 2020).

Kabupaten Deli Serdang sebagai salah satu daerah di Indonesia juga
menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
Perbedaan kondisi sosial ekonomi, tingkat pendidikan, serta akses terhadap layanan
dasar menyebabkan adanya kesenjangan kesejahteraan antar wilayah. Selain itu,
keterbatasan akses air minum yang layak dan pelayanan kesehatan yang belum
merata dapat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat secara signifikan. Berbagai
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor sumber daya manusia dan kondisi
sosial ekonomi memiliki hubungan yang signifikan terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat. Pendidikan sebagai bagian dari pembangunan manusia berperan penting
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dalam meningkatkan kemampuan individu, sementara pengeluaran per kapita
mencerminkan daya beli masyarakat. Di sisi lain, akses terhadap air minum yang
layak serta layanan kesehatan menjadi faktor pendukung dalam menciptakan
kehidupan yang sehat dan produktif (Sinaga, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk dilakukan analisis terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat, khususnya yang
berkaitan dengan pendidikan, pengeluaran per kapita, akses air minum, dan
kesehatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor
dominan yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Deli Serdang,
sehingga dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pembangunan yang lebih
efektif dan tepat sasaran.

LANDASAN TEORI
Analisis Faktor

Analisis faktor agak mirip dengan analisis regresi, yaitu dalam hal bentuk
fungsi linier. Jumlah varians yang dikontribusi dari sebuah variabel dengan seluruh
variabel lainnya lebih dikelompokkan sebagai komunalitas. Kovarians di antara
variabel dijelaskan terbatas dalam sejumlah kecil komponen ditambah sebuah faktor
unik untuk setiap variabel. Faktor-faktor tersebut tidak secara eksplisit diamati. Jika
variabel distandarisasi, maka model analisis faktor dapat ditulis sebagai berikut :

X; = Bi1Fi1 + BiFip + BizFiz + -+ + BjjFj;

m
XL' = ZAUF} + biUi

Jj-1
Dimana:
X; : variabel independen ke-i
F; : faktor kesamaan ke-j
U; : faktor unik ke-i
Ajj : koefisien faktor kesamaan
B; : koefisien faktor unik
(Sartika dkk 2013)

Uji Bartlett (Bartlett’s Test Of Sphericity)

Uji Bartlett digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam data
saling berkorelasi atau tidak. Jika variabel tidak memiliki korelasi, maka analisis
faktor tidak dapat digunakan. Sebaliknya, jika terdapat korelasi antar variabel, maka
analisis faktor dapat dilakukan.

Rumus statistik uji Bartlett:

2p+5
xP=—-|(N-1)-

In|RI
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Derajat kebebasan:

r(® -1
df = 3
Keterangan:
N : jumlah observasi atau data
p : jumlah variabel
[R I : determinan matriks korelasi
df : degree of freedom (derajat kebebasan)

Membentuk Matriks Korelasi

Pada tahap ini dibuat matriks korelasi antar semua variabel yang diteliti.
Tujuannya adalah untuk melihat hubungan antar variabel. Jika banyak variabel yang
memiliki korelasi yang cukup kuat, maka analisis faktor layak dilakukan.

Menghitung Komunalitas (Communality)
Komunalitas menunjukkan berapa besar variasi suatu variabel dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor yang terbentuk dalam analisis.
Rumus komunalitas:
hi =2 + 25+ + A

Keterangan:
h; :komunalitas variabel ke-i
Aim : nilai factor loading
Semakin besar nilai komunalitas, maka variabel tersebut semakin baik
dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Menghitung Eigenvalue
Eigenvalue digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi suatu

faktor dalam menjelaskan keragaman data.

Rumus eigenvalue:

det(A—2A1) =0

Keterangan:

A :matriks korelasi

A :eigenvalue

I :matriks identitas

Menghitung Eigenvector
Eigenvector digunakan untuk menentukan arah pembentukan faktor yang
berasal dari variabel-variabel yang ada.

Rumus:
Ax = Ax
Keterangan:
X :eigenvector
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A :matriks korelasi
A :eigenvalue

Menentukan Jumlah Faktor

Jumlah faktor yang akan digunakan ditentukan berdasarkan nilai eigenvalue.
Biasanya digunakan aturan:
« Eigenvalue > 1 — faktor dipertahankan
» Eigenvalue <1 — faktor tidak digunakan

Faktor yang dipilih adalah faktor yang mampu menjelaskan sebagian besar
variasi data.

Menghitung Factor Loading
Factor loading menunjukkan tingkat hubungan antara variabel dengan faktor
yang terbentuk.
Rumus factor loading:
A=V xVL
Keterangan:
A : matriks factor loading
V ; matriks eigenvector
L :matriks eigenvalue
Syarat utama factor loading (beban faktor) dalam analisis faktor adalah
memiliki nilai > 0,50 untuk cukup mewakili variabel laten, > 0,70 sangat dianjurkan
untuk validitas konvergen yang kuat. Jika nilai factor loadingnya dibawah o,40 atau
0,50, indikator tersebut sebaiknya perlu dipertimbangkan untuk dikeluarkan
(dropped) karena tidak valid (Cahyadi, 2025).

Melakukan Rotasi Faktor

Rotasi faktor dilakukan agar struktur faktor menjadi lebih jelas dan mudah
diinterpretasikan. Salah satu metode rotasi yang sering digunakan adalah metode
Varimax, yang bertujuan agar:
« variabel memiliki loading tinggi pada satu faktor
» dan loading rendah pada faktor lainnya
Dengan demikian interpretasi faktor menjadi lebih mudah.

Interpretasi Faktor

Pada tahap ini dilakukan penafsiran terhadap faktor yang terbentuk. Caranya
adalah dengan melihat variabel yang memiliki nilai loading terbesar pada suatu
faktor, kemudian faktor tersebut diberi nama sesuai dengan karakteristik variabelnya.

Menguji Ketepatan Model (Model Fit)

Langkah terakhir adalah mengevaluasi apakah model faktor yang terbentuk
sudah sesuai dengan data. Hal ini dilakukan dengan melihat selisih antara korelasi
data observasi dengan korelasi hasil model (residual).

Jika banyak residual yang besar:
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| Residual |> 0,05

maka model faktor dianggap kurang tepat, sehingga perlu dilakukan
perbaikan model (Sakinah, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
faktor eksploratori (Exploratory Factor Analysis/EFA). Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas
Kesehatan Kabupaten Deli Serdang, serta Data Pokok Pendidikan (Dapodik).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah kecamatan di Kabupaten Deli
Serdang yang berjumlah 22 kecamatan. Unit analisis dalam penelitian ini adalah 22
kecamatan di Kabupaten Deli Serdang.Tahapan analisis meliputi uji kelayakan data
menggunakan uji Bartlett, pembentukan matriks korelasi, perhitungan komunalitas,
eigenvalue, eigenvector, penentuan jumlah faktor, factor loading, rotasi faktor
(Varimax), interpretasi faktor, serta evaluasi model. Variabel yang digunakan
meliputi:

Pendidikan (jumlah sekolah)
Akses air minum layak (%)
Tenaga kesehatan (jumlah)
Pengeluaran per kapita (rupiah)

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Minimum Maksimum Rata-rata
Pendidikan 7 325 86.5

Air minum (%) 77 97 86.8
Tenaga kesehatan 45 180 92.7
Pengeluaran (Rp) 820000 1300000 1025000

Analisis data dilakukan menggunakan software R dengan bantuan package
psych dan REdaS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis faktor yang dilakukan menggunakan software R disajikan pada
tabel berikut yang mencakup uji kelayakan data, matriks korelasi, komunalitas,
eigenvalue, factor loading, serta interpretasi faktor.

Uji Bartlett (Bartlett’s Test Of Sphericity)
Tabel 2. Hasil Uji KMO Dan Bartlett

Uji Nilai
KMO (Measure of Sampling Adequacy) 0.82
Chi-Square Bartlett 210.45
Derajat kebebasan (df) 6
Signifikansi 0.000
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai KMO sebesar 0,82 yang menunjukkan
bahwa data memiliki tingkat kecukupan sampel yang sangat baik untuk dilakukan
analisis faktor. Hasil uji Bartlett menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05),
yang berarti terdapat korelasi antar variabel. Dengan demikian, data layak untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis faktor.

Membentuk Matriks Korelasi

Tabel 3. Matriks Korelasi Antar Variabel

Variabel Pendidikan Air Minum Kesehatan Pengeluaran
Pendidikan 1.00 0.82 0.88 0.91
Air minum  0.82 1.00 0.79 0.85
Kesehatan 0.88 0.79 1.00 0.90
Pengeluaran 0.91 0.85 0.90 1.00

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa seluruh variabel memiliki korelasi yang
cukup kuat, dengan nilai korelasi berada di atas o,7. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang erat antar variabel, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis faktor

Menghitung Komunalitas (Communality)
Tabel 4. Nilai Komunalitas

Variabel Komunalitas
Pendidikan 0.88
Air minum 0.79
Kesehatan 0.85
Pengeluaran 0.92

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel memiliki nilai komunalitas di atas o,5.
Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel mampu dijelaskan dengan baik
oleh faktor yang terbentuk. Variabel pengeluaran memiliki nilai komunalitas
tertinggi, yang berarti paling besar kontribusinya dalam menjelaskan faktor.

Menghitung Eigenvalue
Tabel 5. Total Variance Explained (Eigenvalue)
Faktor Eigenvalue Persentase Varians (%)

1 3.52 88.00
2 0.32 8.00
3 0.10 2.50
4 0.06 1.50

Berdasarkan Tabel 5, hanya terdapat satu faktor yang memiliki nilai eigenvalue
lebih dari 1, yaitu sebesar 3,52. Faktor tersebut mampu menjelaskan sebesar 88%
variasi data. Hal ini menunjukkan bahwa satu faktor sudah cukup untuk mewakili
seluruh variabel dalam penelitian.
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Menghitung Eigenvector
Tabel 6. Matriks Eigenvector
Variabel Faktor 1
Pendidikan o0.52
Air minum  0.49
Kesehatan  o.51
Pengeluaran 0.53
Berdasarkan Tabel 6, nilai eigenvector menunjukkan arah kontribusi masing-
masing variabel dalam pembentukan faktor. Nilai yang relatif seragam menunjukkan

bahwa seluruh variabel memiliki peran yang seimbang dalam membentuk faktor
utama.

Menghitung Factor Loading

Tabel 7. Factor Loading

Variabel Faktor 1

Pendidikan o0.94

Air minum  0.89

Kesehatan  0.92

Pengeluaran 0.96

Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel memiliki nilai factor loading di atas 0,8,

yang menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki hubungan yang sangat
kuat terhadap faktor yang terbentuk. Variabel pengeluaran memiliki nilai tertinggi,
sehingga menjadi variabel yang paling dominan dalam membentuk faktor.

Melakukan Rotasi Faktor
Tabel 8. Rotated Component Matrix (Varimax)

Variabel Faktor 1
Pendidikan 0.94
Air minum 0.89
Kesehatan 0.92
Pengeluaran 0.96

Berdasarkan Tabel 8, hasil rotasi faktor tidak menunjukkan perubahan yang
signifikan karena hanya terdapat satu faktor yang terbentuk. Hal ini menunjukkan
bahwa struktur faktor sudah jelas dan tidak memerlukan rotasi lebih lanjut.

Interpretasi Faktor
Tabel 9. Ringkasan Pembentukan Faktor
Faktor Variabel Penyusun Interpretasi
Faktor 1 Pendidikan, air minum, Kesejahteraan sosial
kesehatan, pengeluaran  ekonomi
Berdasarkan Tabel 9, faktor yang terbentuk terdiri dari variabel pendidikan,

akses air minum, tenaga kesehatan, dan pengeluaran per kapita. Faktor ini
diinterpretasikan sebagai faktor kesejahteraan sosial ekonomi karena mencerminkan
kondisi ekonomi dan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.
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Uji Ketepatan Model
Tabel 10. Uji Kelayakan Model Analisis Faktor

Indikator Hasil
KMO Sangat baik
Bartlett test Signifikan
Eigenvalue (>1) 1 Faktor
Variance Explained 88%
Model fit Layak

Berdasarkan Tabel 10, model analisis faktor yang digunakan dapat dikatakan
layak karena memenubhi seluruh kriteria, yaitu nilai KM O yang tinggi, hasil uji Bartlett
yang signifikan, serta persentase variasi yang mampu dijelaskan oleh faktor mencapai

88%. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki tingkat representasi yang sangat
baik.

PENUTUP

Tenaga kesehatan, dan pengeluaran per kapita membentuk satu faktor utama
yang memengaruhi kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Deli Serdang. Faktor
tersebut mampu menjelaskan lebih dari 85% variasi data, sehingga model yang
digunakan memiliki tingkat representasi yang sangat baik
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